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Abstract: This study is motivated by the recurrence of unsafe acts, inconsistent compliance with
safety procedures, and the tendency for International Safety Management (ISM) Code
implementation to remain focused on paper compliance at PT Pertamina International
Shipping (PIS). This condition points to a research gap between crew competence, safety-
system implementation, and compliance behavior in shaping onboard operational safety. This
study aims to analyze the effect of Crew Competence and ISM Code Implementation on
Onboard Safety, directly and indirectly through Safety Compliance as a mediating variable. A
quantitative survey design was used, with 100 crew members of PT PIS selected through
purposive sampling and data collected via a Likert-scale questionnaire, analyzed using SEM-
PLS with SmartPLS. The results show that Crew Competence and ISM Code Implementation
each have a positive and significant effect on Safety Compliance and Onboard Safety, and
Safety Compliance partially mediates both relationships. The novelty of this study lies in
positioning crew compliance as a mediating mechanism linking competence and ISM Code
implementation to onboard safety, an integration rarely tested jointly in prior shipping-safety
research.

Keyword: Crew Competence, ISM Code, Safety Compliance, Onboard Safety

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya unsafe acts,
ketidakkonsistenan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, serta kecenderungan
implementasi International Safety Management (ISM) Code yang masih berorientasi pada
paper compliance di lingkungan PT Pertamina International Shipping (PIS). Kondisi ini
menunjukkan research gap antara kompetensi awak kapal, implementasi sistem keselamatan,
dan perilaku kepatuhan dalam membentuk keselamatan operasional di atas kapal. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh Kompetensi Awak Kapal dan Implementasi ISM Code
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terhadap Keselamatan di Atas Kapal, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
Kepatuhan Awak Kapal sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan desain kuantitatif
dengan metode survei terhadap 100 responden awak kapal PT PIS yang dipilih melalui
purposive sampling, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis
menggunakan SEM-PLS berbantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan Kompetensi
Awak Kapal dan Implementasi ISM Code masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Awak Kapal dan Keselamatan di Atas Kapal, serta Kepatuhan Awak Kapal
terbukti memediasi secara parsial kedua hubungan tersebut. Novelty penelitian ini terletak pada
penempatan kepatuhan awak kapal sebagai mekanisme mediasi yang menghubungkan
kompetensi dan implementasi ISM Code terhadap keselamatan di atas kapal, suatu integrasi
yang belum banyak diuji bersama dalam penelitian keselamatan pelayaran sebelumnya.

Kata Kunci: Kompetensi, Ism Code, Kepatuhan, Keselamatan Pelayaran

PENDAHULUAN

Kerangka hukum pelayaran di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 66 Tahun
2024 tentang Pelayaran yang mencakup angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan
keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim. Regulasi tersebut menegaskan bahwa
keselamatan dan keamanan pelayaran merupakan kondisi terpenuhinya seluruh persyaratan
yang berkaitan dengan operasional kapal dan lingkungan maritim. Keselamatan kapal
mencakup pemenuhan standar teknis, antara lain material, konstruksi, permesinan,
perlengkapan keselamatan, dan sistem komunikasi yang dibuktikan melalui sertifikasi,
sedangkan kelaiklautan kapal mencakup aspek keselamatan, pengawakan, pencegahan
pencemaran, manajemen keselamatan, dan kelayakan operasional kapal. Transportasi laut
memiliki peran strategis dalam mendukung Indonesia sebagai poros maritim dunia serta
menopang pertumbuhan ekonomi nasional yang sangat bergantung pada industri pelayaran
(Lasse et al., 2016). Oleh karena itu, perusahaan pengangkutan laut memiliki tanggung jawab
untuk menjamin keselamatan kapal, awak kapal, dan muatan selama kegiatan distribusi,
sehingga kelaiklautan kapal (seaworthiness) menjadi salah satu persyaratan utama dalam
menjamin kegiatan pelayaran yang aman dan tertib (Ricardianto et al., 2021).

PT Pertamina International Shipping (PT PIS) merupakan perusahaan Subholding
Integrated Marine Logistics di bawah PT Pertamina (Persero). Berdasarkan Surat Menteri
BUMN Nomor S-616/MBU/08/2021 tentang Persetujuan Restrukturisasi Subholding Shipping
menjadi Subholding Integrated Marine Logistics, PT PIS yang sebelumnya berfokus pada
kegiatan charter out profesional ditetapkan sebagai Subholding Integrated Marine Logistics
yang mengelola dan membawahi enam terminal utama sebagai bagian dari penguatan sistem
logistik maritim terintegrasi di Indonesia. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam transportasi
dan distribusi energi, kegiatan operasional PT PIS memiliki karakteristik risiko yang tinggi
karena melibatkan kapal, muatan energi, awak kapal, peralatan, serta lingkungan laut yang
dinamis. Kondisi tersebut menjadikan aspek Health, Safety, Security, and Environment (HSSE)
sebagai prioritas utama dalam menjaga keselamatan sekaligus menjamin keberlangsungan
operasional perusahaan.

Meskipun PT PIS telah menerapkan berbagai sistem dan standar keselamatan, dalam
praktiknya masih terdapat tantangan berupa ketidakkonsistenan perilaku dan kepatuhan awak
kapal terhadap prosedur keselamatan. Data internal perusahaan menunjukkan bahwa indikator
keselamatan seperti Number of Accidents (NoA) dan Lost Time Injury (LTI) berada pada tingkat
yang relatif rendah. Namun demikian, masih ditemukan unsafe acts dan unsafe conditions yang
menunjukkan adanya potensi bahaya di lapangan. Berdasarkan Tabel 1.1, pada tahun 2024
tercatat NoA sebesar 0, LTI sebesar 1 pada PT PIS, serta Total Recordable Injury Rate (TRIR)
sebesar 0,09. Sementara itu, Tabel 1.2 menunjukkan terdapat 117 kejadian near miss dan 5.453
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unsafe conditions/acts pada tiga entitas terkait, yaitu PT PIS, PT Pertamina Trans Kontinental
(PT PTK), dan PT Pertamina Energy Terminal (PT PET). Data tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya angka kecelakaan belum sepenuhnya mencerminkan tidak adanya risiko
keselamatan, karena masih terdapat berbagai perilaku dan kondisi tidak aman yang berpotensi
berkembang menjadi kecelakaan apabila tidak dikendalikan secara sistematis.

Keselamatan pelayaran pada PT PIS juga tidak dapat dilepaskan dari penerapan sistem
manajemen keselamatan, khususnya *SUPREME (Sustainability Pertamina Expectations for
HSSE Management Excellence), International Safety Management (ISM) Code, Safety
Management System (SMS), serta instrumen inspeksi seperti SIRE (Ship Inspection Report)
dan VIQ (Vessel Inspection Questionnaire). Penerapan ISM Code memberikan kerangka
sistematis bagi perusahaan dan awak kapal dalam mengidentifikasi bahaya, menetapkan
prosedur, melakukan pengawasan, melaporkan kejadian, serta melaksanakan evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan. Namun, keberadaan sistem, prosedur, dan dokumen keselamatan
belum secara otomatis menjamin terciptanya keselamatan apabila tidak diikuti dengan
penerapan yang konsisten oleh awak kapal. Fenomena paper compliance, yaitu kondisi ketika
pemenuhan dokumen seperti permit to work, toolbox meeting, risk assessment, dan checklist
lebih berorientasi pada kepatuhan administratif daripada internalisasi keselamatan, menjadi
salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian. Kasus kebakaran kapal MT Kristin pada
Maret 2023 juga menunjukkan bahwa keberadaan prosedur keselamatan perlu diikuti dengan
implementasi dan pengawasan yang konsisten dalam aktivitas operasional.

Faktor manusia (human factor) merupakan salah satu komponen penting yang
menentukan keberhasilan keselamatan pelayaran. Awak kapal bertanggung jawab dalam
mengoperasikan peralatan, melaksanakan prosedur kerja, mengidentifikasi bahaya, mengambil
keputusan, berkomunikasi, dan merespons keadaan darurat. Oleh karena itu, kompetensi awak
kapal yang mencakup pengetahuan, keterampilan teknis, pengalaman, komunikasi, situational
awareness, dan kemampuan pengambilan keputusan menjadi faktor fundamental dalam
mencegah kesalahan operasional. Manurung et al. (2022) menunjukkan pentingnya kompetensi
awak kapal dalam mendukung keselamatan pelayaran, sedangkan Sembiring et al. (2025)
menegaskan bahwa efektivitas Safety Management System tidak hanya ditentukan oleh aspek
teknis, tetapi juga faktor nonteknis yang berkaitan dengan manusia. Meskipun awak kapal PT
PIS telah memenuhi persyaratan sertifikasi berdasarkan Standards of Training, Certification
and Watchkeeping for Seafarers (STCW), sertifikasi formal belum selalu menjamin bahwa
kompetensi tersebut dapat diterapkan secara optimal dalam kondisi operasional yang kompleks.
Dengan demikian, terdapat kemungkinan kesenjangan antara kompetensi formal dan
kompetensi aktual dalam menghadapi kondisi kritis, keadaan darurat, maupun pengambilan
keputusan operasional.

Selain kompetensi, kepatuhan awak kapal terhadap prosedur keselamatan merupakan
faktor penting dalam menentukan efektivitas pengendalian risiko. Ketidakpatuhan dapat
ditunjukkan melalui penggunaan APD yang tidak sesuai, pelaksanaan foolbox meeting yang
kurang efektif, pengabaian hasil risk assessment, ketidaksesuaian terhadap prosedur permit to
work, kurang disiplin dalam pemeriksaan, serta rendahnya pelaporan near miss. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keselamatan bukan hanya persoalan ketersediaan prosedur, tetapi
juga bagaimana prosedur dipahami, diterima, dan diwujudkan menjadi perilaku kerja sehari-
hari. Rinto et al. (2014), Sonmez et al. (2020), Kamal et al. (2022), dan Weda (2022)
menunjukkan pentingnya kepatuhan dalam mendukung keselamatan kerja. Dengan demikian,
kepatuhan dapat dipandang sebagai mekanisme yang memungkinkan kompetensi awak kapal
dan sistem manajemen keselamatan diterjemahkan menjadi tindakan nyata dalam aktivitas
operasional.

Penelitian terdahulu telah mengkaji keselamatan pelayaran dari berbagai perspektif, tetapi
masih terdapat keterbatasan dalam mengintegrasikan faktor kompetensi, sistem manajemen
keselamatan, dan kepatuhan awak kapal dalam satu model penelitian. Sembiring et al. (2025)
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membahas faktor teknis dan nonteknis dalam efektivitas Safety Management System, sedangkan
Nugraha et al. (2024), Cahyanto et al. (2024), Lasse dan Fatimah (2019), serta penelitian
lainnya menyoroti pelatihan, kedisiplinan, sistem keselamatan, dan faktor operasional.
Ricardianto et al. (2021) menekankan pentingnya SOLAS dan ISM Code sebagai fondasi
keselamatan pelayaran, sedangkan Manurung et al. (2022) menunjukkan hubungan kompetensi
awak kapal dengan keselamatan pelayaran. Namun, penelitian yang secara khusus
menempatkan kepatuhan awak kapal sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
kompetensi awak kapal dan implementasi ISM Code terhadap keselamatan pelayaran,
khususnya pada PT Pertamina International Shipping di Jakarta, masih terbatas. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya research gap yang penting untuk dikaji secara empiris.

Berdasarkan uraian tersebut, keselamatan pelayaran pada PT PIS perlu dipahami sebagai
hasil interaksi antara faktor manusia dan faktor sistem. Kompetensi awak kapal memberikan
kemampuan bagi individu untuk memahami bahaya dan melaksanakan pekerjaan secara aman,
sedangkan implementasi ISM Code menyediakan sistem, prosedur, dan mekanisme
pengendalian keselamatan. Kedua faktor tersebut akan lebih efektif apabila didukung oleh
kepatuhan awak kapal dalam menjalankan prosedur secara konsisten. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh kompetensi awak kapal dan implementasi
ISM Code terhadap keselamatan pelayaran dengan kepatuhan awak kapal sebagai variabel
mediasi pada PT Pertamina International Shipping (PIS) di Jakarta. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan mekanisme pembentukan keselamatan
pelayaran sekaligus memberikan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kompetensi
awak kapal, memperkuat implementasi ISM Code, meningkatkan kepatuhan, serta membangun
budaya keselamatan yang konsisten dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
menguji pengaruh Kompetensi Awak Kapal (X1) dan Implementasi International Safety
Management (ISM) Code (X2) terhadap Keselamatan di Atas Kapal (Y), baik secara langsung
maupun melalui Kepatuhan Awak Kapal (Z) sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan
pada awak kapal milik PT Pertamina International Shipping (PIS), PT Pertamina Trans
Kontinental (PTK), dan PT Pertamina Energy Terminal (PET) pada periode April--Juni 2026.
Populasi penelitian berjumlah 816 perwira kapal (officer) yang berasal dari 102 kapal dengan
rata-rata delapan perwira setiap kapal. Pemilihan perwira sebagai unit analisis didasarkan pada
perannya dalam pengambilan keputusan, pengawasan operasional, penerapan prosedur
keselamatan, dan pembentukan budaya keselamatan di atas kapal. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling berdasarkan
kriteria perwira yang masih aktif bertugas, telah mengikuti pelatihan keselamatan, memahami
prosedur keselamatan dan operasional kapal, serta memiliki pengalaman langsung dalam
kegiatan operasional dan keselamatan. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh minimum 89 responden, kemudian
ditingkatkan menjadi 100 responden untuk mengantisipasi data yang tidak lengkap serta
mempertimbangkan sistem rotasi kerja (crew rotation) awak kapal.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner daring (online
questionnaire) yang disebarkan melalui Google Form kepada responden. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat
Setuju (SS), untuk mengukur empat konstruk penelitian, yaitu Kompetensi Awak Kapal (X1),
Implementasi ISM Code (X2), Kepatuhan Awak Kapal (Z), dan Keselamatan di Atas Kapal
(Y). Kompetensi Awak Kapal dioperasionalkan melalui keterampilan navigasi dan teknis,
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan komunikasi, pengetahuan regulasi, dan
keterampilan manajemen krisis. Implementasi ISM Code diukur melalui desain sistem
manajemen keselamatan, kepatuhan terhadap standar internasional, audit keselamatan internal,
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pelatihan awak kapal, dan perbaikan berkelanjutan. Kepatuhan Awak Kapal diukur melalui
kepatuhan terhadap protokol keselamatan, pemantauan dan pelaporan pelanggaran,
implementasi program pelatihan, manajemen dan penegakan kebijakan keselamatan, serta
kepatuhan di atas kapal. Adapun Keselamatan di Atas Kapal diukur melalui prosedur
keselamatan tempat kerja, manajemen risiko dan identifikasi bahaya, pelatihan dan kesadaran
keselamatan, ketersediaan dan pemeliharaan peralatan keselamatan, serta keselamatan kerja
awak kapal. Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen diuji coba kepada 30
responden untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas konstruk dievaluasi
melalui convergent validity dan discriminant validity, sedangkan reliabilitas dinilai
menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability dengan mengacu pada kriteria yang
direckomendasikan Hair et al. (2024).

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling--Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Analisis meliputi statistik
deskriptif dan analisis inferensial melalui evaluasi outer model, inner model, dan pengujian
hipotesis. Evaluasi outer model dilakukan dengan menilai outer loading, Average Variance
Extracted (AVE), Composite Reliability, Cronbach's Alpha, cross loading, dan kriteria Fornell-
Larcker untuk memastikan validitas serta reliabilitas konstruk. Evaluasi inner model dilakukan
dengan melihat nilai R untuk mengetahui kemampuan variabel eksogen menjelaskan variabel
endogen, effect size (f*) untuk mengetahui besarnya pengaruh, serta predictive relevance (Q?)
untuk menilai kemampuan prediktif model. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan prosedur bootstrapping dengan melihat nilai path coefficient, t-statistic, dan p-
value. Pada tingkat signifikansi 5% digunakan nilai t-statistic sebesar 1,96 sebagai batas
pengujian dua arah. Pengaruh mediasi Kepatuhan Awak Kapal (Z) dianalisis untuk mengetahui
apakah kepatuhan mampu menjadi mekanisme yang menjelaskan hubungan Kompetensi Awak
Kapal dan Implementasi ISM Code terhadap Keselamatan di Atas Kapal. Dengan tahapan
tersebut, penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara
faktor kompetensi, sistem manajemen keselamatan, kepatuhan, dan keselamatan operasional
awak kapal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluation of the Measurement Model (Outer Model)

Hasil evaluasi outer loading pada masing-masing indikator disajikan pada model
struktural outer model dari hasil pengolahan data penelitian ini. Hasil pengolahan data
menggunakan SmartPLS sebagaimana ditunjukkan pada gambar di bawah memperlihatkan
bahwa nilai outer model, atau korelasi antara indikator dengan konstruk laten, secara
keseluruhan memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh 60 indikator telah memenuhi kriteria validitas konvergen, sehingga seluruh indikator
pada masing-masing variabel dinyatakan valid dan layak dilanjutkan ke tahap analisis
berikutnya.
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)
Gambar 1. Model Struktural Outer Model

Tabel 1. Hasil Pengujian Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Rule of Thumb Keterangan
Kompetensi Awak Kapal (X1) 0,654 AVE > 0,50 Valid
Implementasi ISM Code (X2) 0,752 AVE > 0,50 Valid
Kepatuhan Awak Kapal (2) 0,737 AVE > 0,50 Valid
Keselamatan di Atas Kapal (Y) 0,755 AVE > 0,50 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Average Variance
Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50, yaitu Kompetensi Awak Kapal (X1) sebesar 0,654,
Implementasi ISM Code (X2) sebesar 0,752, Kepatuhan Awak Kapal (Z) sebesar 0,737, dan

Keselamatan di Atas Kapal (Y) sebesar 0,755. Dengan demikian, seluruh konstruk telah
memenuhi kriteria convergent validity.

Tabel 2. Hasil Pengujian Fornell-Larcker Criterion

Variabel Implementasi ISM | Kepatuhan Awak |Keselamatan di Atas i\(:;f ?{t:gzll
Code (X2) Kapal (Z2) Kapal (Y) (x1)
Implementasi ISM Code (X2) 0,867
Kepatuhan Awak Kapal (2) 0,743 0,899
Keselamatan di Atas Kapal (Y) 0,776 0,859 0,869
Kompetensi Awak Kapal (X1) 0,613 0,802 0,847 0,809

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 2, nilai akar kuadrat AVE pada diagonal masing-masing konstruk
lebih besar dibandingkan nilai korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya, sehingga
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seluruh konstruk memenuhi kriteria Fornell-Larcker Criterion dan memiliki discriminant
validity yang baik.

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach's Alpha g(;ﬁ;%?]s;:; Rule of Thumb Keterangan
Kompetensi Awak Kapal (X1) 0,962 0,964 > 0,70 Reliabel
Implementasi ISM Code (X2) 0,976 0,977 > 0,70 Reliabel
Kepatuhan Awak Kapal (2) 0,974 0,976 > 0,70 Reliabel
Keselamatan di Atas Kapal (YY) 0,977 0,977 > (0,70 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha (0,962-0,977)
dan Composite Reliability (0,964-0,977) di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan layak digunakan untuk analisis model struktural (inner model) serta pengujian

hipotesis.

Structural Model Test Results (Inner Model)

R-Square dan Q-Square

Nilai R-Square menunjukkan kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel
endogen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai R-Square dan Q-Square

Variabel Endogen R-Square Adjusted R-Square Keterangan
Kepatuhan Awak Kapal (Z) 0,745 0,739 Kuat
Keselamatan di Atas Kapal (YY) 0,875 0,871 Sangat kuat
Q-Square 0,968 - Prediktif sangat baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square Kepatuhan Awak Kapal (Z) sebesar 0,745 berarti
74,5% variasinya dijelaskan oleh Kompetensi Awak Kapal (X1) dan Implementasi ISM Code
(X2). Nilai R-Square Keselamatan di atas Kapal (Y) sebesar 0,875 menunjukkan 87,5%
variasinya dijelaskan oleh X1, X2, dan Z. Nilai OQ-Square sebesar 0,968 (Q*>=1 - [(1-0,745)(1-
0,875)]) menunjukkan model memiliki predictive relevance yang sangat baik.

Goodness of Fit
Evaluasi Goodness of Fit digunakan sebagai informasi tambahan untuk melihat tingkat
kecocokan model secara keseluruhan, disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Goodness of Fit

Indikator Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,053 0,053
d ULS 5,126 5,126
d G 14,535 14,535
Chi-square 4.386,375 4.386,375
INFI 0,594 0,594

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)

Nilai SRMR sebesar 0,053 menunjukkan kecocokan model yang dapat diterima. Nilai
NFI sebesar 0,594 masih di bawah nilai ideal 0,90, namun dengan mempertimbangkan hasil R-
Square dan Q-Square yang kuat, model struktural dinilai memadai untuk pengujian hipotesis.
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS 4
untuk mengetahui signifikansi pengaruh antarvariabel. Dengan jumlah sampel 100 responden
dan tingkat signifikansi 5%, nilai ¢-fable yang digunakan adalah 1,985.

Tabel 6. Analisis Pengaruh Langsung dan Mediasi

Hipotesis Pengaruh 22%&?121 T Statistics | P Values | Keterangan
H1 Kompetensi AXle; fﬁﬂzga(l)gé; -> Kepatuhan 0,554 5.971 0,000 SigPI(:isfil'Lli(t; i
2 Implementasi i‘Swl\:kCIggg aSIX(ZZ)) -> Kepatuhan 0,404 4,160 0,000 Siggisfi“ii i
3 Kompetensi A\é&;aiga(:?; p(i 1(%{-)> Keselamatan 0,343 3.912 0,000 Siggisfi“ii i
4 Implementasi IlSilXItSSOIiZ 152(12()3{-; Keselamatan 0,228 2811 0,005 Siggisfi]ii i
S Kepatuhan AwaitI;apKz;l p(i)(;) Keselamatan di 0,454 4534 0,000 Siggisfi]ii i
o | Kok nd (LT | oan | e | oow | fol
| e SO0 o | o | aow | i

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS (2026)
Pembahasan

1. Pengaruh Kompetensi Awak Kapal terhadap Kepatuhan Awak Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kompetensi Awak Kapal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Awak Kapal, dengan koefisien sebesar 0,554, T-statistics 5,971,
dan P-values 0,000. Dengan demikian, H1 diterima. Semakin tinggi kompetensi awak kapal
yang meliputi pengetahuan, keterampilan teknis, komunikasi, pemahaman prosedur, dan
pengambilan keputusan, semakin tinggi pula kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.
Temuan ini sejalan dengan Manurung et al. (2022), Sulistiana dan Rachman (2023), serta Shi
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kompetensi awak kapal berperan penting dalam
meningkatkan disiplin, keselamatan, dan kemampuan pengambilan keputusan operasional.
Temuan ini juga sesuai dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), bahwa kompetensi
dapat meningkatkan perceived behavioral control, sehingga awak kapal semakin yakin mampu
melaksanakan prosedur keselamatan secara benar.

Berdasarkan statistik deskriptif, indikator yang perlu dipertahankan adalah kemampuan
memahami penggunaan alat navigasi kapal (X1.1), memberikan instruksi kerja secara jelas
(X1.9), dan berkoordinasi dengan kru secara efektif (X1.7). Sebaliknya, kemampuan merespons
kondisi bencana laut (X1.13) dan menggunakan bahasa pelayaran internasional (X1.8) masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, PT Pertamina International Shipping perlu memperkuat
pendidikan, pelatihan, simulasi keadaan darurat, sertifikasi, serta pelatthan komunikasi
internasional agar peningkatan kompetensi dapat semakin memperkuat kepatuhan awak kapal
terhadap prosedur keselamatan.

2. Pengaruh Implementasi ISM Code terhadap Kepatuhan Awak Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Implementasi ISM Code berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepatuhan Awak Kapal, dengan koefisien 0,404, T-statistics 4,160, dan P-
values 0,000, sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin efektif penerapan
ISM Code melalui prosedur keselamatan, audit, pelatihan, evaluasi risiko, dan pengawasan,
semakin tinggi pula kepatuhan awak kapal. Temuan ini sejalan dengan Herdzik (2019),
Simanjuntak et al. (2021), Putri dan Fadhilla (2023), serta Rahmad et al. (2024) yang
menegaskan bahwa sistem manajemen keselamatan yang terstruktur dapat meningkatkan
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kesadaran, disiplin, dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. Temuan tersebut juga
mendukung Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), karena sistem, aturan, pengawasan,
dan budaya keselamatan membentuk norma serta meningkatkan persepsi kontrol perilaku awak
kapal.

Indikator implementasi ISM Code yang perlu dipertahankan adalah kelengkapan
sertifikasi keselamatan awak kapal (X2.11), pelaksanaan audit keselamatan secara rutin (X2.5),
dan pelaksanaan prosedur keselamatan sesuai standar internasional (X2.6). Sementara itu,
evaluasi risiko operasional secara berkala (X2.3) masih perlu diperkuat. Perusahaan perlu
meningkatkan identifikasi bahaya, evaluasi risiko, pengawasan, dan tindak lanjut hasil audit
agar implementasi ISM Code tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar membentuk
perilaku keselamatan dan meningkatkan kepatuhan awak kapal.

3. Pengaruh Kompetensi Awak Kapal terhadap Keselamatan di Atas Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kompetensi Awak Kapal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keselamatan di Atas Kapal, dengan koefisien 0,343, T-statistics 3,912, dan
P-values 0,000, sehingga H3 diterima. Semakin tinggi kompetensi awak kapal, semakin baik
pula keselamatan operasional karena awak kapal mampu memahami risiko, menjalankan
prosedur, menggunakan peralatan, berkomunikasi, dan mengambil keputusan secara tepat.
Temuan ini sejalan dengan Pratama et al. (2023), Permatasari dan Noreng (2023), serta
Manurung et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kompetensi dan keterampilan awak kapal
berkontribusi terhadap peningkatan keselamatan pelayaran. Dengan demikian, kompetensi
merupakan salah satu faktor fundamental dalam mengurangi kesalahan operasional dan risiko
kecelakaan.

Indikator kompetensi yang perlu dipertahankan adalah kemampuan memahami
penggunaan alat navigasi kapal (X1.1), memberikan instruksi kerja secara jelas (X1.9), dan
berkoordinasi dengan kru secara efektif (X1.7). Adapun kemampuan merespons kondisi
bencana laut (X1.13) dan penggunaan bahasa pelayaran internasional (X1.8) masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pelatihan, sertifikasi, simulasi
keadaan darurat, dan pengembangan keterampilan komunikasi secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi dan mendukung keselamatan operasional kapal.

4. Pengaruh Implementasi ISM Code terhadap Keselamatan di Atas Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Implementasi ISM Code berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keselamatan di Atas Kapal, dengan koefisien 0,228, T-statistics 2,811, dan
P-values 0,005, sehingga H4 diterima. Meskipun pengaruhnya lebih rendah dibandingkan
Kompetensi Awak Kapal dan Kepatuhan Awak Kapal, hasil ini membuktikan bahwa penerapan
sistem manajemen keselamatan tetap berperan dalam meningkatkan keselamatan operasional.
Temuan ini sejalan dengan Herdzik (2019), Simanjuntak et al. (2021), dan Putri dan Fadhilla
(2023) yang menunjukkan bahwa penerapan ISM Code dan sistem keselamatan yang terstruktur
dapat mengurangi risiko kecelakaan melalui prosedur, pengawasan, pelatihan, dan evaluasi
keselamatan.

Indikator yang perlu dipertahankan adalah kelengkapan sertifikasi keselamatan awak
kapal (X2.11), audit keselamatan rutin (X2.5), dan pelaksanaan prosedur sesuai standar
internasional (X2.6). Namun, evaluasi risiko operasional secara berkala (X2.3) masih
memerlukan peningkatan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat proses identifikasi
bahaya, evaluasi risiko, pengawasan, dan tindak lanjut keselamatan agar implementasi ISM
Code dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap keselamatan di atas kapal.

5. Pengaruh Kepatuhan Awak Kapal terhadap Keselamatan di Atas Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kepatuhan Awak Kapal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keselamatan di Atas Kapal, dengan koefisien 0,454, T-statistics 4,534, dan
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P-values 0,000, sehingga HS5 diterima. Semakin tinggi kepatuhan awak kapal terhadap SOP,
penggunaan APD, pelatihan, dan ketentuan keselamatan, semakin tinggi pula tingkat
keselamatan operasional. Temuan ini sejalan dengan Rahmad et al. (2024), Manurung et al.
(2022), dan Miskovi¢ et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kepatuhan, disiplin, pelatihan,
dan komunikasi keselamatan berperan penting dalam mengurangi kesalahan kerja dan risiko
kecelakaan. Dengan demikian, kepatuhan merupakan faktor penting dalam membentuk
perilaku kerja yang aman.

Indikator yang perlu dipertahankan adalah penggunaan APD (Z2), partisipasi dalam
pelatihan keselamatan (Z9), penegakan disiplin keselamatan (Z10), dan penggunaan statistik
insiden sebagai bahan evaluasi (Z14). Sementara itu, pelaporan kecelakaan secara rutin dan
sistematis (Z13) serta penerapan sanksi terhadap pelanggaran keselamatan (Z12) masih perlu
diperkuat. Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan, sistem pelaporan, pembinaan, dan
konsistensi penegakan disiplin untuk membangun budaya keselamatan yang lebih kuat dan
berkelanjutan.

6. Pengaruh Kompetensi Awak Kapal terhadap Keselamatan di Atas Kapal melalui
Kepatuhan Awak Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kompetensi Awak Kapal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keselamatan di Atas Kapal melalui Kepatuhan Awak Kapal, dengan
koefisien 0,252, T-statistics 3,561, dan P-values 0,000, sehingga H6 diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa kepatuhan mampu menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh
kompetensi terhadap keselamatan. Awak kapal yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan sertifikasi yang baik cenderung lebih memahami risiko serta lebih mampu
melaksanakan SOP, menggunakan peralatan keselamatan, dan menjalankan prosedur secara
konsisten. Temuan ini sejalan dengan Manurung et al. (2022), Pratama et al. (2023),
Permatasari dan Noreng (2023), serta Rahmad et al. (2024), dan mendukung Theory of Planned
Behavior (Ajzen, 1991), khususnya konsep perceived behavioral control.

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa pengaruh langsung Kompetensi Awak Kapal
terhadap Keselamatan di Atas Kapal tetap signifikan sebesar 0,343 (T = 3,912; p = 0,000),
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui Kepatuhan sebesar 0,252 (T = 3,561; p = 0,000).
Karena pengaruh langsung dan tidak langsung sama-sama signifikan, maka Kepatuhan Awak
Kapal berperan sebagai mediator parsial (partial mediation), bukan full mediation. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi perlu disertai penguatan kepatuhan melalui pelatihan,
pengawasan, dan evaluasi. Kemampuan merespons kondisi bencana laut (X1.13), penggunaan
bahasa pelayaran internasional (X1.8), dan pelaporan kecelakaan secara sistematis (Z13) juga
perlu mendapat perhatian lebih lanjut.

7. Pengaruh Implementasi ISM Code terhadap Keselamatan di Atas Kapal melalui
Kepatuhan Awak Kapal

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Implementasi ISM Code berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keselamatan di Atas Kapal melalui Kepatuhan Awak Kapal, dengan
koefisien 0,183, T-statistics 2,921, dan P-values 0,004, sehingga H7 diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa implementasi ISM Code tidak hanya meningkatkan keselamatan secara
langsung, tetapi juga melalui peningkatan kepatuhan awak kapal terhadap prosedur
keselamatan. Temuan ini sejalan dengan Herdzik (2019), Simanjuntak et al. (2021), Putri dan
Fadhilla (2023), serta Rahmad et al. (2024), yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem
manajemen keselamatan sangat bergantung pada penerapan prosedur dan perilaku kepatuhan
awak kapal. Dengan demikian, keberadaan prosedur dan sistem keselamatan perlu diikuti
dengan pengawasan dan implementasi yang konsisten.

Pada H7, pengaruh langsung Implementasi ISM Code terhadap Keselamatan di Atas
Kapal tetap signifikan sebesar 0,228 (T =2,811; p =0,005), sedangkan pengaruh tidak langsung
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melalui Kepatuhan sebesar 0,183 (T =2,921; p = 0,004). Karena kedua jalur signifikan, maka
Kepatuhan Awak Kapal merupakan mediator parsial (partial mediation), bukan full mediation.
Besarnya efek tidak langsung mencapai sekitar 80,3% dari efek langsung (0,183/0,228),
sehingga kepatuhan merupakan jalur substantif yang penting. Perusahaan perlu
mempertahankan sertifikasi, audit rutin, dan prosedur keselamatan, sekaligus memperkuat
evaluasi risiko (X2.3), pelaporan kecelakaan (Z13), dan penegakan disiplin (Z12) agar
implementasi ISM Code semakin efektif dalam meningkatkan keselamatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kompetensi Awak Kapal dan Implementasi ISM Code masing-masing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Awak Kapal, yang berarti semakin tinggi kompetensi
awak kapal serta semakin efektif penerapan prosedur, audit, pelatihan, dan evaluasi risiko
dalam ISM Code, semakin tinggi pula kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.

Kompetensi Awak Kapal dan Implementasi ISM Code juga berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap Keselamatan di Atas Kapal, sedangkan Kepatuhan Awak
Kapal terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keselamatan di Atas Kapal serta
mampu memediasi secara parsial pengaruh Kompetensi Awak Kapal dan Implementasi ISM
Code terhadap Keselamatan di Atas Kapal.

Dengan demikian, peningkatan keselamatan operasional di PT Pertamina International
Shipping (PIS) tidak hanya ditentukan oleh sistem dan kompetensi teknis, tetapi juga oleh
konsistensi perilaku kepatuhan awak kapal dalam menjalankan prosedur keselamatan.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada
awak kapal PT Pertamina International Shipping (PIS) sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan pada seluruh perusahaan pelayaran. Kedua, penelitian menggunakan variabel
yang terbatas (Kompetensi Awak Kapal, Implementasi ISM Code, dan Kepatuhan Awak Kapal)
sehingga masih terdapat faktor lain di luar model yang berpotensi memengaruhi Keselamatan
di Atas Kapal. Ketiga, pendekatan cross-sectional yang digunakan belum sepenuhnya
menangkap dinamika kepatuhan dan keselamatan awak kapal dalam jangka panjang.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan objek penelitian ke perusahaan
pelayaran lain, menambah jumlah sampel, serta memasukkan variabel lain yang relevan seperti
budaya keselamatan organisasi atau kepemimpinan keselamatan agar diperoleh model yang
lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan longitudinal atau kombinasi metode kualitatif dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kepatuhan dan keselamatan
awak kapal dari waktu ke waktu.
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